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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak

dilambangkan

Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa Ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha Ḥ ha (dengan titik di

bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet
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س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad Ṣ es (dengan titik di

bawah)

ض Dad Ḍ de (dengan titik di

bawah)

ط Ta Ṭ te (dengan titik di

bawah)

ظ Za Ẓ zet (dengan titik di

bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ـَ Fathah a a

ـِ Kasrah i i

ـُ Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:

Tabel 0. 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

...يَْ̃◌ Fathah dan ya ai a dan u

... ََ ˜ ◌َ◌ْ Fathah

dan

wau

au a dan u

Contoh:

- تََتب ت kataba
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- لَ لَ َل fa'ala

- لَ ئِ سُ suila

- لَ يْ َك kaifa

-

C. Maddah

لَ يْ لَ haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0. 4 Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

تَ ..ات... Fathah dan alif

atau ya
ā a dan garis di

atas

َ̧ .. . Kasrah dan ya ī i dan garis di

atas

..و . Dammah dan

wau
ū u dan garis di

atas

Contoh:

- َتالت qāla

- ى تَ رت ramā

- تَ يْ ق¸ qīla

- ل ْتقوي yaqūlu
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

-

-

تَ يْ ا ¸ل َتا طي ةال تَ يْ رت

ة رت وّ َنت الي نتة يْ ¸د
madīnatul munawwarah

raudah al-atfāl/raudahtul atfāl

al-madīnah al-munawwarah/al-

- ة يْ َت َطي talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- ل تَ َّو nazzala

- ر اْب¸ al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

,ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah

sempang.

Contoh:

-

dari kata

ل ج وّ اْ

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

ar-rajulu

- م تَ َت يْ ا al-qalamu

- س يَ وّ اْ asy-syamsu

- ل تلت يْجا ا al-jalālu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

- خذ تا َ

- ئ تَي

- ء يّ اْنو

ta’khużu

syai’un

an-nau’u
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- إ¸ََن inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- َْتن ز̧ق̧ اّ و اْ تخيير تَّ تف تا ّتن إ̧ تو Wa innallāha fahuwa khair

ar-rāziqīn/ Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn

- تَا تَا يّ َ وت تَا ا تّ جي تَ ا¸ ¸م ب¸سي
mursāhā

Bismillāhi majrehā wa

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:

- نت يْ َ¸ َتالت يْ ا ¸ب ' رت ل¸ د يْ تْ يْ ا
`ālamīn/

Alhamdu lillāhi rabbi al-

Alhamdu lillāhi rabbil
`ālamīn

- يْيم̧ ¸ اْوّ ن̧ َْ يّ اْو Ar-rahmānir rahīm/Ar-

rahmān ar-rahīm
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- م ¸ْيي رت ر تَفوي ا Allaāhu gafūrun rahīm

- ع˝ا يْ َ¸ جت ر َّي لل ا ¸َْ'¸ Lillāhi al-amru

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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menyelesaikan karya sederhana ini. Skripsi ini penulis persembahkan dengan

sepenuh hati sebagai wujud cinta, terima kasih, dan penghormatan yang

mendalam kepada orang-orang terkasih yang senantiasa memberikan doa,

dukungan, dan semangat tanpa henti dalam setiap langkah perjuangan penulis

kepada :
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sayang, kerja keras, dan pengorbananmu yang tak pernah berhenti sejak aku

kecil hingga kini Engkau adalah sosok yang dengan penuh kesabaran
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bangku TK hingga akhirnya menapaki akhir perjalanan kuliah ini.

2. Perempuan Terhebatku, Ibu Yuhro Terima kasih ibu, telah melahirkan,

mendidik, dan merawatku dengan sepenuh hati, dari setiap doa yang engkau
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sesungguhnya. Tanpamu, aku bukanlah siapa-siapa. Engkaulah sumber

kekuatanku, penopang dalam setiap langkah, dan cahaya yang selalu

menerangi jalan hidupku. Perjuangan dan kasih sayangmu yang tak terhitung

nilainya menjadi alasan terbesarku untuk terus berjuang sampai titik ini. ibu,

aku tahu tidak ada kata atau karya apapun yang mampu membalas semua

pengorbananmu.

3. Ibu Dr. Siti Qomariyah, M.A Selaku Dosen Pembimbing Skripsi saya yang

penuh dedikasi meluangkan waktu, tenaga, serta pikiran dalam memberikan

arahan, bimbingan, dan motivasi kepada penulis. Setiap masukan, kritik, dan

saran yang diberikan menjadi bekal berharga dalam proses penyusunan skripsi
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hanya sahabat, tetapi juga seperti saudara yang selalu ada di kala suka maupun

duka. Dukungan, candaan, dan nasihat sederhana dari kamu menjadi energi

besar yang membuat penulis mampu melewati berbagai proses hingga skripsi

ini terselesaikan. Kehadiranmu adalah anugerah indah yang akan selalu penulis

kenang dan syukuri.

6. Anisa Fitriani sahabatku tersayang, teman yang telah menjadi seperti saudara,

adik bagi penulis, yang selalu hadir dalam setiap langkah perjalanan ini, baik

dalam suka maupun duka. Terima kasih atas kebersamaan yang tak pernah

pudar sejak masa MTs hingga saat ini kita masih berjuang bersama di bangku

perkuliahan. kamu adalah sosok yang selalu memberikan semangat, menemani

dalam setiap cerita, serta menjadi tempat berbagi tawa dan keluh kesah.

Momen-momen sederhana seperti bercanda, hingga sekadar menghabiskan

waktu bersama menjadi kenangan berharga yang tak tergantikan. Semoga

persahabatan ini selalu terjaga, penuh keberkahan, dan terus tumbuh menjadi

ikatan yang indah hingga masa depan nanti.

7. Last but not least, anak perempuan kedua dan harapan orang tuanya, Aulia

Rachma Latifah. Ya, diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya untuk diri

sendiri yang telah berjuang tanpa henti. Terima kasih telah bekerja keras dan

bertahan sejauh ini. Untuk setiap malam yang dihabiskan dalam kelelaha setiap

pagi yang disambut dengan kekhawatiran, namun tetap dijalani dan berhasil

dilalui. Terima kasih kepada hati yang tetap ikhlas, meski banyak hal yang

terjadi di luar prediksi. Terima kasih kepada jiwa yang tetap kuat, meski
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terus melangkah, meski lelah menghadapi tekanan tapi tetap diperjuangkan.

Teruslah belajar dan mensyukuri nikmat yang Tuhan berikan. Tetap semangat

untuk terus berusaha, berbahagialah dimanapun kamu berada. Penulis berdoa
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MOTTO

“Jika Bukan Karena Allah yang Mampukan, Aku Mungkin Sudah Lama

Menyerah”

(Q.S Al- Insyirah 5-6)

“Takdir milik Allah, tapi usaha dan do'a milik kita trus berdo'a sampai bismillah

menjadi Alhamdulillah”

(QS.Ghafir Ayat 60)”

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut diremehkan.

Lambungkanlah setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang

kau harapkan”

(Maudy Ayunda)
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ABSTRAK

Aulia Rachma Latifah. 2026. Budaya Hukum Mahasiswa Muslim Dalam
Bertransaksi Melalui Penggunaan Shopee Paylatter (Studi pada Mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). Skripsi Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A

Fenomena pemanfaatan layanan Shopee PayLater oleh mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, khususnya mahasiswa Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, memunculkan sejumlah persoalan yang layak dikaji lebih lanjut.
Dengan demikian rumusan masalah dari permasalahan yang timbul ialah Bagaimana
budaya hukum mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
bertransaksi menggunakan sistem ekonomi konvensional melalui layanan Penggunaan
Shoppe Paylater? Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi budaya hukum mahasiswa
dalam penggunaan Shopee PayLater, dan bagaimana implikasi hukum dan sosialnya
terhadap mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? Berdasarkan rumusan
masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini ialah untuk menjelaskan budaya hukum
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam bertransaksi
menggunakan sistem ekonomi konvensional melalui layanan Penggunaan Shoppe
Paylater. untuk menjelaskan Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi budaya hukum
mahasiswa dalam penggunaan Shopee PayLater, dan bagaimana implikasi hukum dan
sosialnya terhadap mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif
yang dikolaborasikan dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual yang
dilaksanakan di Kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Data penelitian
terdiri atas data primer yang diperoleh melalui observasi, wawancara terhadap
mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, dan dokumentasi, serta data
sekunder yang bersumber dari peraturan perundang-undangan, fatwa, buku, dan jurnal.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya hukum mahasiswa Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
penggunaan Shopee PayLater cenderung pragmatis dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi finansial. Meskipun mayoritas mahasiswa memahami bahwa bunga bank
termasuk riba, mereka tetap menggunakan Shopee PayLater karena lebih mengutamakan
kemudahan, kecepatan, dan pemenuhan kebutuhan secara instan. Temuan ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan hukum yang dimiliki dengan
perilaku hukum yang diwujudkan dalam praktik penggunaan Shopee PayLater, sehingga
nilai-nilai hukum ekonomi syariah belum sepenuhnya terinternalisasi dalam budaya
hukum mahasiswa.

Kata Kunci: Budaya Hukum; Shopee Paylater; Ekonomi Konvensional;
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ABSTRACT

Aulia Rachma Latifah. 2026. Legal Culture of Muslim Society in
Transactions within Using Shopee PayLater (Study of Students of UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan). Thesis, Sharia Economic Law Study
Program, Faculty of Sharia. State Islamic University (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A.

The phenomenon of the use of the Shopee PayLater service among students of
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, particularly students of the Sharia
Economic Law Study Program, raises several issues that are worth further
examination. Accordingly, the research questions are: how is the legal culture of
students of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan in conducting transactions
using the conventional economic system through the Shopee PayLater service?
What factors influence the students’ legal culture in using Shopee PayLater, and
what are the legal and social implications for students of UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan? Based on these research questions, the objectives of this
study are to explain the legal culture of students of UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan in conducting transactions using the conventional economic
system through the Shopee PayLater service, to identify the factors influencing
students’ legal culture in using Shopee PayLater, and to analyze its legal and
social implications for students of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

This study employed an empirical juridical research method using a qualitative
approach combined with statutory and conceptual approaches. The research was
conducted at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. The data consisted of
primary data obtained through observations, interviews with students of the Sharia
Economic Law Study Program, and documentation, as well as secondary data
derived from statutory regulations, fatwas, books, and scholarly journals. The
collected data were analyzed using the interactive analysis model of Miles and
Huberman, which includes the stages of data reduction, data display, and
conclusion drawing.

The results of the study indicate that the legal culture of students in the Sharia
Economic Law Study Program at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
regarding the use of Shopee PayLater tends to be pragmatic and adaptive to the
development of financial technology. Although the majority of students
understand that bank interest constitutes riba (usury), they continue to use Shopee
PayLater because they prioritize convenience, speed, and the ability to meet their
needs instantly. These findings reveal a discrepancy between the students' legal
knowledge and their legal behavior in using Shopee PayLater, indicating that the
principles of Sharia economic law have not been fully internalized within their
legal culture.

Keywords: Legal Culture; Shopee PayLater; Conventional Economy.
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A. Latar Belakang

BAB I

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa kemudahan dalam

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang transaksi keuangan. Salah

satu inovasi yang saat ini marak digunakan adalah layanan paylater, yaitu

fasilitas pembayaran yang memungkinkan pembeli barang memperoleh barang

terlebih dahulu dan membayarnya di kemudian hari.1 Salah satu layanan

paylater yang populer di Indonesia adalah Shopee PayLater, yang

menawarkan kemudahan transaksi dengan sistem cicilan atau pembayaran

tempo.2 Meskipun memberikan kemudahan, penggunaan paylater seperti

Shopee PayLater menimbulkan problematika dalam perspektif hukum Islam,

khususnya terkait adanya biaya tambahan dalam skema pembayarannya.

Shoppe PayLater dalam hal ini berkaitan erat dengan konsep ekonomi

konvensional, karena shoppe mengoptimalkan meraih keuntungan sebesar-

besarnya dengan penerapan biaya tambahan atau yang lebih popular disebut

sistem bunga dalam pelaksanaannya.

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama

Indonesia (MUI) Jawa Timur Nomor 04 tahun 2022 tentang transaksi digital

dengan system PayLater memutuskan bahwa Sistem paylater dengan

menggunakan akad qard atau hutang piutang yang di dalamnya ada ketentuan
bunga hukumnya haram dan akadnya tidak sah, karena termasuk riba. Dalam

hukum Islam, biaya tambahan atau bunga dalam sistem ekonomi konvensional

hukumnya khilafiyah atau masih terjadi perbedaan pendapat, sekalipun

kebanyakan ulama mengharamkan, namun masih ada yang berpendapat bunga

itu perkara syubhat dan ada pula yang tidak mengharamkannya. Riba

disepakati haram, tapi bunga dalam ekonomi konvensional tidak semua ulama

memasukkankanya dalam kategori riba sehingga hukumnya ihtilaf. Realitas di

1 Fitria Elvi, “Dampak Penggunaan Shoppe Paylater Terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa (Studi Pada Program Studi Kewirausahaan Institut Teknologi Keling Kumang),”
JIMEA : Jurnal Ilmiah MEA (Management, Ekonomi, Dan Akuntansi) 9, no. 1 (2025): 2223.

2 Elpa Julita, Idwal B, and Herlina Yustati, “Pengaruh Penggunaan Shopee Paylatter
Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Muslim,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2022):
2954.
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lapangan menunjukkan bahwa masih banyak kalangan masyarakat muslim,

termasuk mahasiswa dari perguruan tinggi keagamaan seperti UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang menggunakan layanan Shopee

PayLater yang menarik tambahan bunga dalam pembayarannya.

Hukum khilafiyah tersebut akan mengkonsekuensikan adanya ragam

budaya hukum masyarakat muslim dalam kaitan ekonomi konvensional.

Budaya hukum adalah perilaku kolektif masyarakat yang berhubungan dengan

hukum yang dipengaruhi oleh keyakinan hukum atau pilihan hukum, dan

kesadaran hukum nya.3 Dalam kaitan ekonomi konvensional, bahwa adanya

perbedaan pendapat mengenai bunga yaitu ada yang mengharamkan dan ada

pula yang tidak mengharamkan atau mengharamkan namun memngkinakan

dipakainya dalam kondisi tertentu, memungkinkan masyarakat tertentu

memilih pendapat yang mendorong perilkunya menggunakan sisten ekonomi

konvensional. 4

Fenomena ragam budaya hukum masyarakat mengenai penggunaan sistem

ekonomi konvensional dalam transaksi yang menimbulkan penambahan

nominal atau bunga menjadi penting untuk diteliti, terutama untuk memetakan

variasi pandangan, budaya hukum dan praktik hukum yang berkembang di

kalangan masyarakat muslim. Penelitian ini tidak hanya bertujuan

mengidentifikasi kelompok-kelompok masyarakat dengan pilihan budaya

hukum yang berbeda, tetapi juga menelaah latar belakang pemikiran

keagamaan, sosial, dan ekonomi yang melandasi pilihan tersebut. Selain itu,

kajian ini diharapkan mampu mengungkap implikasi sosial dan ekonomi dari

penggunaan layanan keuangan berbasis bunga, khususnya di lingkungan

akademik perguruan tinggi keagamaan, di tengah upaya penguatan dan

pertumbuhan sistem ekonomi syariah. Dengan demikian, penelitian ini

memiliki signifikansi teoritis dalam pengembangan kajian hukum Islam dan

sosiologi hukum, serta signifikansi praktis sebagai bahan refleksi dan

3 Iman Pasu Purba, “Penguatan Budaya Hukum Masyarakat Untuk Menghasilkan
Kewarganegaraan Transformatif,” Jurnal Civics: Media Kajian Kewarganegaraan 14, no. 2 (2017):
146.

4 Kevin akbar Khoiry, Muhammad Andra Satria Hafiz, and Nur Rahmad Ariansyah,
“Perbandingan Antara Sistem Ekonomi Islam Dan Ekonomi Konvensional: Kelebihan Dan
Kekurangan,” Islamic Education 1, no. 1 (2023): 454.



rekomendasi bagi penguatan literasi ekonomi syariah di kalangan generasi

muda muslim

Oleh karena itu, penting untuk menyoroti posisi mahasiswa, khususnya

pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan. Mereka tidak hanya merupakan pengguna aktif layanan keuangan

konvensional digital yang berkembang pesat, tetapi juga memiliki dasar

pengetahuan mengenai prinsip-prinsip hukum Islam dan ekonomi syariah

yang berprinsip bebas riba. Posisi ini menempatkan mereka pada situasi yang

unik dan dilematis, di mana di satu sisi mereka adalah kaum muda yang telah

memanfaatkan kemudahan, fleksibilitas, dan kepraktisan layanan keuangan

digital seperti Shopee PayLater, sementara di sisi lain mereka dituntut untuk

menjaga konsistensi sikap dan perilaku ekonomi yang sejalan dengan nilai-

nilai syariah yang telah dipelajari secara akademik.

Fenomena pemanfaatan layanan Shopee PayLater oleh mahasiswa UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, khususnya mahasiswa Program Studi

Hukum Ekonomi Syariah, memunculkan sejumlah persoalan yang layak dikaji

lebih lanjut. Persoalan tersebut berkaitan dengan bagaimana budaya hukum

mahasiswa dalam merespons sistem ekonomi konvensional, bagaimana

pemahaman mereka terhadap hukum bunga dalam perspektif ekonomi syariah,

serta bagaimana mereka menyikapi perbedaan pendapat ulama mengenai

status hukum bunga di tengah dominannya pandangan yang

mengharamkannya, namun tetap adanya pendapat yang membolehkan atau

menganggapnya sebagai perkara syubhat. Selain itu, penting pula untuk

menelusuri pendapat mana yang lebih dominan dan populer di kalangan

mahasiswa, serta faktor-faktor sosial, ekonomi, dan praktis apa saja yang

mendorong mereka tetap menggunakan layanan paylater meskipun menyadari

adanya perdebatan hukum di dalamnya.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana budaya hukum mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan dalam bertransaksi melalui layanan Shoppe Paylater?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi budaya hukum mahasiswa

dalam penggunaan Shopee PayLater, dan bagaimana implikasi hukum dan

sosialnya terhadap mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan budaya hukum mahasiswa UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam bertransaksi dalam

bertransaksi melalui layanan Shoppe Paylater

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsika faktor-faktor yang mempengaruhi

budaya hukum mahasiswa dalam penggunaan Shopee PayLater, dan

implikasi hukum dan sosialnya terhadap mahasiswa UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan kajian Hukum Ekonomi Syariah, khususnya dalam

memahami praktik penggunaan layanan keuangan berbasis ekonomi

konvensional seperti Shopee PayLater serta kaitannya dengan budaya

hukum masyarakat muslim dalam aktivitas transaksi ekonomi..

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman

pembaca mengenai budaya hukum dalam bertransaksi menggunakan

sistem ekonomi konvensional, khususnya pada penggunaan layanan

Shopee PayLater. Dengan adanya pemahaman tersebut, masyarakat

diharapkan lebih sadar dan kritis dalam menentukan pilihan transaksi

ekonomi yang sesuai dengan keyakinan dan prinsip hukum Islam yang

dianut.



E. Kerangka Teoritik

1. Budaya Hukum

Budaya hukum merupakan salah satu unsur penting dalam sistem

hukum yang menggambarkan bagaimana masyarakat memandang, menilai,

serta berperilaku mengenai hukum.5 Lawrence M. Friedman membagi

sistem hukum menjadi tiga komponen utama, yaitu struktur hukum,

substansi hukum, dan budaya hukum.6 Dari ketiganya, budaya hukum

berperan sebagai jiwa yang menghidupkan hukum karena menyangkut

kesadaran, kepatuhan, dan penerimaan masyarakat terhadap aturan yang

berlaku. Dengan kata lain, budaya hukum dapat dipahami sebagai sikap

sosial dan mentalitas masyarakat dalam berhubungan dengan hukum, baik

dalam bentuk ketaatan, kritik, maupun ketidakpedulian. Apabila suatu

masyarakat memiliki budaya hukum yang baik, maka penerapan hukum

akan lebih efektif karena aturan yang ada tidak hanya dipandang sebagai

teks normatif, tetapi benar-benar diinternalisasi dalam kehidupan sehari-

hari.

Berdasarkan kutipan dari Shodiq, menurut Satjipto Rahardjo budaya

hukum adalah nilai-nilai dan sikap masyarakat yang memengaruhi

berjalannya hukum, serta merupakan komponen penting dari sistem

hukum bersama struktur dan substansi hukum.7 Ia menekankan bahwa

hukum harus dilihat tidak hanya sebagai seperangkat aturan tertulis, tetapi

juga sebagai suatu sistem nilai yang hidup dalam masyarakat dan harus

dapat bekerja secara efektif untuk menciptakan keadilan dan kepastian.

Budaya hukum juga mencerminkan tingkat peradaban dan kesadaran

hukum suatu bangsa. Misalnya, masyarakat yang terbiasa menaati aturan

lalu lintas meskipun tanpa kehadiran aparat penegak hukum menunjukkan

bahwa budaya hukumnya sudah berkembang dengan baik. Sebaliknya, jika

masyarakat cenderung melanggar hukum selama tidak ada pengawasan,

hal itu mencerminkan rendahnya budaya hukum. Dalam hal ini, budaya

5 Shodiq, Budaya Hukum (Solok: PT MafyMedia Literasi Indonesia, 2023) hlm.37.
6 Izzy Al Kautsar and Danang Wahyu Muhammad, “Sistem Hukum Modern Lawrance M.

Friedman: Budaya Hukum Dan Perubahan Sosial Masyarakat Dari Industrial Ke Digital,”
Sapientia Et Virtus 7, no. 2 (2022): 86–93.

7 Shodiq, Budaya Hukum 37.



Sesuai Dengan Syariat Islam?,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 4, no. 1 (2025): 2.

hukum tidak hanya ditentukan oleh masyarakat saja, melainkan juga

sangat dipengaruhi oleh perilaku para penegak hukum. Jika aparat hukum

bersikap adil, transparan, dan konsisten, maka akan mendorong

masyarakat untuk percaya dan patuh pada hukum. Namun, apabila aparat

justru sering menyalahgunakan wewenang, melakukan korupsi, atau

bertindak diskriminatif, maka kepercayaan masyarakat terhadap hukum

akan menurun, sehingga budaya hukum yang sehat sulit terbentuk.

2. Shopee Paylater

Shopee PayLater merupakan salah satu fasilitas pembayaran yang

disediakan oleh Shopee, di mana pengguna dapat berbelanja terlebih

dahulu dan membayar di kemudian hari dengan sistem kredit.8 Layanan ini

dirancang untuk memberikan kenyamanan dan fleksibilitas bagi pelanggan

saat melakukan transaksi di platform Shopee, khususnya bagi mereka yang

membutuhkan waktu lebih panjang untuk menyelesaikan pembayaran.

Aktivasi Shopee PayLater cukup mudah, yaitu dengan menggunakan KTP

dan melakukan verifikasi identitas melalui aplikasi. Setelah proses aktivasi

berhasil, pengguna akan diberikan limit pinjaman tertentu yang bisa

digunakan untuk berbelanja produk di Shopee. Dengan cara ini, konsumen

dapat menikmati layanan "beli sekarang, bayar nanti" yang lebih praktis

tanpa harus memiliki kartu kredit.

Penggunaan layanan PayLater di Indonesia menunjukkan tren

peningkatan yang signifikan, khususnya ShopeePayLater (SPayLater)

yang kini menjadi layanan paling populer dan banyak digunakan.

Berdasarkan survei Populix pada September 2023, sekitar 89% responden

mengenal ShopeePayLater sebagai layanan PayLater utama, dan 77% di

antaranya mengaku pernah memanfaatkannya dalam transaksi. Mayoritas

pengguna layanan ini berasal dari generasi milenial, yakni kelompok usia

25–40 tahun yang mendominasi hingga 63% dari total pengguna.9 Fakta

8 Diva Leonita and Siska Wulandari, “Pengaruh Fitur Shopee Paylater, Literasi Keuangan
Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Berbelanja Online Di Shopee (Studi Kasus Pada
Mahasiswa Universitas Pelita Bangsa Progam Studi Manajemen Angkatan 2020),” Jurnal
Manajemen Terapan Dan Keuangan (Mankeu) 13, no. 2 (2024): 556.

9 Imas Sulastri et al., “Penggunaan Shopeepaylater Dalam Pembelanjaan Online: Apakah



Syariah Dan Hukum UIN Suska Riau)” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022).

ini memperlihatkan bahwa ShopeePayLater telah menjadi bagian dari

kebiasaan konsumsi masyarakat, termasuk masyarakat Muslim.

F. Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan pada hasil penelusuran literatur, menunjukkan bahwa terdapat

banyak penelitian yang memiliki keterkaitan dari berbagai sumber seperti

skripsi, jurnal, dan tesis dengan fokus yang berbeda. Berikut ini penelitian

relevan terhadap penelitian ini:

No. Judul (Tahun) Metode dan Hasil
Penelitian

Persamaan dan
Perbedaan

1 Feni Silvia,
"Perlindungan
Konsumen
Terhadap
Penggunaan
Shopee PayLater
Dari Tindakan
Pihak Ketiga
Dalam Tinjauan
Hukum Ekonomi
Syariah dan
Hukum Positif"
(2024) 10

Metode Penelitian
empiris dengan
pendekatan Hukum
Ekonomi Syariah dan
hukum positif. Hasil
menunjukkan bahwa
perlindungan konsumen
telah diatur dalam
kebijakan Shopee,
namun apabila kerugian
timbul akibat tindakan
pihak ketiga yang
disebabkan kelalaian
pengguna, Shopee tidak
dapat dimintai
pertanggungjawaban.

Persamaan: Sama-sama
mengkaji penggunaan
Shopee PayLater.

Perbedaan: Penelitian
Feni berfokus pada
perlindungan
konsumen, sedangkan
penelitian ini mengkaji
budaya hukum
masyarakat dalam
penggunaan Shopee
PayLater.

2 Wina Hasanah
Siregar,
"Transaksi
Shopee PayLater
Dalam Perspektif
Fikih Muamalah"
(2022) 11

Metode Penelitian
empiris dengan
pendekatan fikih
muamalah. Hasil
penelitian adalah
Transaksi Shopee
PayLater dinilai tidak
diperbolehkan karena
terdapat biaya tambahan,
penggabungan dua akad,
serta tidak memenuhi
prinsip an tarāḍin
minkum. Transaksi

Persamaan: Sama-sama
membahas penggunaan
Shopee PayLater.

Perbedaan: Penelitian
Wina menggunakan
perspektif fikih
muamalah, sedangkan
penelitian ini
menggunakan
perspektif budaya
hukum masyarakat.

10 Feni Silvia, “Perlindungan Konsumen Terhadap Pengguna Shopee Paylater Dari
Tindakan Pihak Ketiga Dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif (Studi Pada
Pengguna Aplikasi Shopee Di Bandar Lampung)” (UIN Raden Intan Lampung, 2024).

11 Wina Hasanah Siregar, “Transaksi Shope Paylater Dalam Persfektif Fiqh Muamalah
(Studi Pada Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah Dan Prodi Ekonomi Syariah Fakultas



Uniska)” (UIN Antasari, 2024).

dikategorikan sebagai
akad al-qardh yang tidak
membolehkan adanya
tambahan.

3 Rahmi, "Sistem
Transaksi Shopee
PayLater Dalam
Perspektif Fikih
Muamalah"
(2023) 12

Metode Penelitian
empiris dengan
pendekatan fikih
muamalah. Hasil
menunjukkan bahwa
Shopee PayLater
digunakan mahasiswa
untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.
Tambahan cicilan 2,95%
dan denda keterlambatan
5% dinilai sebagai unsur
riba dalam hukum Islam.

Persamaan: Sama-sama
mengkaji penggunaan
Shopee PayLater.

Perbedaan: Penelitian
Rahmi menitikberatkan
pada analisis fikih
muamalah, sedangkan
penelitian ini mengkaji
budaya hukum
masyarakat dalam
penggunaan Shopee
PayLater.

4 Moch. Yusril
Alfian, "Praktik
Kredit Dalam
Fitur Shopee
PayLater Pada E-
Commerce
Shopee Perspektif
Hukum Perjanjian
Syariah" (2023) 13

Metode Penelitian
dengan pendekatan
hukum perjanjian
syariah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
Praktik Shopee PayLater
dapat dinilai mubah
karena adanya kejelasan
akad dan tambahan
harga sebagai harga
penangguhan, namun
juga dapat dinilai haram
karena tambahan
tersebut dipandang
sebagai riba.

Persamaan: Sama-sama
mengkaji penggunaan
Shopee PayLater.

Perbedaan: Penelitian
Yusril menggunakan
perspektif hukum
perjanjian syariah,
sedangkan penelitian
ini berfokus pada
budaya hukum
masyarakat.

5 Hilyatun Walija,
"Kesadaran
Hukum
Mahasiswa
Terhadap
Penggunaan
Shopee PayLater"
(2024) 14

Metode Penelitian
empiris mengenai
kesadaran hukum
mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar
mahasiswa mengetahui
adanya unsur riba dalam

Persamaan: Sama-sama
mengkaji penggunaan
Shopee PayLater.

Perbedaan: Penelitian
Hilyatun berfokus pada
kesadaran hukum
mahasiswa, sedangkan

12 Rahmi, “Sistem Transaksi Shopee Paylater Dalam Perspektif Fikih Muamalah (Studi
Kasus Mahasiswa Di Palopo)” (IAIN Palopo, 2023).

13 Mochamad Yusril Alfian, “Praktik Kredit Dalam Fiture Shoppepay Later Pada E-
Commerce Shoppe Perspektif Hukum Perjanjian Syariah (Studi Pada Penggunaan Shoppepay
Later)” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2023).

14 Hilyatun Waija, “Kesadaran Hukum Mahasiswa Terhadap Penggunaan Shopee Paylater
(Studi Pada Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin Dan



15 Muhaimin, "Metodologi Penelitian Hukum", Pertama (Mataram: Mataram University
Press, 2020).

Shopee PayLater, tetapi
sebagian tetap
menggunakannya karena
alasan kemudahan,
diskon, dan cashback.
Sebagian lainnya
berhenti menggunakan
karena menghindari
utang dan khawatir
kecanduan.

penelitian ini mengkaji
budaya hukum
masyarakat yang
mencakup unsur nilai,
sikap, dan perilaku
hukum dalam
penggunaan Shopee
PayLater.

Berdasarkan uraian tabel, menunjukkan bahwa penelitian peneliti memiliki

daya pembaharuan. Penelitian ini tidak hanya fokus terhadap sistem

penggunaan shopee paylater, melainkan memiliki kajian yang lebih mendalam

dengan memperhatikan budaya hukum masyarakat dalam menggunakan

shopee paylater. Di mana dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sample

mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syaria UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan yang telah mempelajari mata kuliah Fiqih Muamalah.

G.Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian Yuridis-Empiris, Penelitian

hukum empiris adalah penelitian hukum yang menelaah hukum sebagai

perilaku nyata di masyarakat. Fokusnya bukan hanya pada aturan tertulis,

tetapi pada bagaimana hukum tersebut dijalankan, ditaati, atau bahkan

dilanggar dalam praktik sehari-hari.15 Sehingga dapat dijadikan sebagai

acuan masyarakat dalam berperilaku. Oleh sebab itu jenis dari penelitian

ini bermaksud untuk mengetahui budaya hukum masyarakat muslim dalam

bertransaksi pada penggunaan shoppe paylater.

2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang berfokus pada

pemahaman secara mendalam terhadap suatu fenomena melalui

pengumpulan dan analisis data non-numerik, seperti hasil wawancara,



16 Ida Zahra Adibah, “Pendekatan Sosiologi Dalam Studi Islam,” Jurnal Inspirasi 1, no. 1
(2017): 6.

dokumen, observasi, maupun berbagai informasi yang relevan. Pendekatan

ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif

mengenai permasalahan yang diteliti dengan mempertimbangkan konteks,

makna, serta karakteristik setiap kasus, karena setiap permasalahan

memiliki kondisi dan dinamika yang berbeda.

Selain menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini juga

mengombinasikan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan
pendekatan konseptual (conceptual approach). 16 Pendekatan perundang-

undangan dilakukan dengan menelaah berbagai peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan objek penelitian guna mengetahui

kesesuaian, sinkronisasi, serta penerapan norma hukum yang berlaku.

Sementara itu, pendekatan konseptual dilakukan dengan mengkaji konsep-

konsep, doktrin, asas, dan teori hukum yang berkembang dalam literatur

ilmiah sebagai landasan untuk menganalisis permasalahan penelitian.

Kolaborasi ketiga pendekatan tersebut diharapkan mampu menghasilkan

analisis yang komprehensif, baik dari aspek empiris maupun normatif,

sehingga dapat memberikan pemahaman yang utuh terhadap objek

penelitian. Dengan demikian peneliti akan melakukan analisis mendalam

terhadap budaya hukum masyarakat muslim pada penggunaan shoppe

paylater.

3. Lokasi Penelitian

Penelitan dilakukan di kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan. Lokasi ini dipilih karena merupakan tempat yang memiliki

keterkaitan langsung dengan objek penelitian, sehingga memudahkan

peneliti dalam memperoleh data yang relevan. Selain itu, UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan menyediakan akses terhadap informan,

dokumen, maupun sumber data lain yang dibutuhkan untuk menjawab

rumusan masalah penelitian.

4. Sumber Data

a) Data Primer



Cetakan Pertama (Karanganyar: Oase Pu1sta 1ka, 2020).

1 1 1 1 1

1 1 1 1 1

Data primer merupakan data yang didapatkan melalui penelitian

lapangan yang berasal dari sumber pertama yaitu para narasumber. Data

primer dalam penelitian hukum dapat diketahui sebagai data yang

berbentuk perilaku hukum dari masyarakat.17 Pada penelitian ini, data

primer diperoleh dari 10 mahasiswa aktif Program Studi Hukum

Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang

telah menempuh mata kuliah Fikih Muamalah. Pemilihan informan

tersebut dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan bahwa

mereka memiliki pengetahuan mengenai konsep transaksi syariah

sekaligus pengalaman dalam menggunakan Shopee PayLater, sehingga

mampu memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Jumlah 10 informan dipilih karena dalam penelitian kualitatif penentuan

jumlah informan tidak didasarkan pada banyaknya responden,

melainkan pada kecukupan informasi (information richness). Jumlah
tersebut dipandang telah memadai untuk memperoleh data yang

mendalam mengenai budaya hukum masyarakat muslim dalam

bertransaksi melalui layanan Shopee PayLater..

b) Data Sekunder

Data sekunder atau biasa disebut juga dengan data kepustakaan,

yang mana dalam penelitian hukum disebut dengan bahan hukum.

berbentuk seperti ada kesepakatan yang tidak tertulis dari pada ahli

peneliti hukum,18 bahwa bahan hukum itu berupa berbagai literatur

yang dikelompokkan sebagai berikut:

a) Bahan Hukum Primer

Dalam penelitian ini, yang menjadi bahan hukum primer ialah

sebagai berikut:

1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

77/POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam Meminjam

Uang Berbasis Teknologi Informasi;

17 Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, and Farkhani, Metodologi Riset Hukum,
Cetakan Pertama (Karanganyar: Oase Pu1sta 1ka, 2020).

18 Sigit Sapto Nugroho, Anik Tri Haryani, and Farkhani, Metodologi Riset Hukum,



(Kualitatif) Dalam Pendekatan Praktis,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023): 26326.

2) Peraturan Bank Indonesia Nomor 23/6/PBI/2021 Tentang

Penyediaan Jasa Pembayaran;

3) Fatwa MUI Provinsi Jawa Timur Nomor: 04 Tahun 2022

Tentang Transaksi Digital Dengan Sistem Paylater.

b) Bahan Hukum Sekunder

Dalam hal mendukung untuk memehami bahan hukum primer,

bahan hukum sekunder yang digunakan ialah sebagai berikut:

1) Sumber literatur berupa buku, jurnal,artikel, dan website

yang memuat materi budaya hukum dan Shopee PayLater.
2) Doktrin dari para pakar hukum mengeni kajian terkait

budaya hukum masyarat muslim dalam bertransaksi

melalui shoppe paylater.

5. Teknik Pengunpulan Data

a) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses

tanya jawab langsung antara peneliti dengan informan guna

memperoleh informasi yang mendalam. Penelitian ini menggunakan

teknik sampling dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan

informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap

paling relevan dengan fokus penelitian.19 Kriteria itu adalah mahasiswa

program studi Hukum Ekonomi Syariah yang telah mengikuti mata

kuliah Fikih Muamalah. Selanjutnya penetuan sample akan ditentukan

menggunakan snowball sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

yang dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan jaringan sosial

informan awal. Peneliti terlebih dahulu menetapkan beberapa informan

kunci, kemudian dari informan tersebut diperoleh rekomendasi

informan lain yang dianggap memiliki karakteristik dan pengalaman

yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik ini digunakan hingga data

yang diperoleh dianggap cukup dan berulang (data saturation),

19 Asrulla et al., “Populasi Dan Sampling (Kuantitatif), Serta Pemilihan Informan Kunci



sehingga informasi yang terkumpul menjadi lebih kaya, mendalam, dan

komprehensif.

b) Studi dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan

menelaah berbagai dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. 20

Dalam hal ini, dokumen yang dimaksud dapat berupa data akademik

mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan yang menjadi informan. perti daftar nama

mahasiswa, profil angkatan, kurikulum, catatan kegiatan perkuliahan,

hingga catatan transaksi shopee paylater. Melalui studi dokumentasi,

peneliti dapat memperoleh informasi pendukung mengenai budaya

hukum masyarat muslim dalam bertransaksi dengan sistem ekonomi

konvensional pada penggunaan shoppe paylater.

6. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data interaktif adalah model analisis data yang

dicetuskan oleh Miles dan Hubermen.21 Teknik ini dapat digunakan dalam

penelitian kualitatif dan terdiri dari empat komponen proses analisis yaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.

Peneliti menyeleksi data yang sudah terkumpul untuk memudahkan dalam

melakukan penelitian yang mendalam mengenai budaya hukum masyarat

muslim dalam bertransaksi dengan sistem ekonomi konvensional pada

penggunaan shoppe paylater.

H.Sistematika Penulisan

Terdapat lima bab dalam sistematika penulisan penelitian ini, di mana

setiap bab terdiri atas beberapa sub bagian yang bertujuan agar penelitian ini

dapat lebih tertata dengan terstruktur. Berikut bentuk dari sistematika

penulisannya:

20 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), 90.

21 Dewi Kurniasih et al., Teknik Analisa, Alfabeta Bandung (Bandung: Alfabeta Bandung,
2021), 21.



BAB I Pendahuluan, bagian ini mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang

relavan, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teoritis, berisi Teori Budaya Hukum yang berisi

kajian mengenai nilai, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap hukum. Serta

Konsep Shopee PayLater yang berisi layanan pinjaman digital dengan sistem

cicilan berbunga dan denda sehingga termasuk dalam praktik ekonomi

konvensional.

BAB III Hasil Penelitian, Berisi mengenai Profil mahasiswa Hukum

Ekonomi Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan kemudian

mekanisme transaksi jual beli melalui layanan shopee paylater. Serta

pemahaman mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah dalam

penggunaan shopee Paylater

BAB IV Pembahasan Penelitian, Berisi mengenai analisis mendalam

terhadap budaya hukum mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan dalam bertransaksi melalui layanan shopee paylater dan faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan shopee paylater di kalangan

mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun

berdasarkan rumusan masalah penelitian dengan memuat hasil penelitian

beserta faktor-faktor yang menjadi penyebab atau yang memengaruhi temuan

penelitian. Selanjutnya, saran disusun berdasarkan masing-masing

kesimpulan sebagai bentuk rekomendasi yang berkaitan dengan hasil

penelitian, sehingga setiap saran merupakan tindak lanjut dari kesimpulan

yang telah diperoleh.



A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

1. Budaya hukum mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam penggunaan Shopee

PayLater menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman hukum

dengan perilaku transaksi. Mahasiswa pada umumnya telah memiliki

pengetahuan dan pemahaman mengenai prinsip-prinsip hukum ekonomi

syariah, khususnya larangan riba, sehingga menyadari bahwa

penggunaan Shopee PayLater berpotensi mengandung unsur yang tidak

sesuai dengan prinsip syariah. Meskipun demikian, dalam praktiknya

sebagian mahasiswa tetap menggunakan layanan tersebut karena

dianggap mampu memberikan kemudahan, fleksibilitas, dan solusi

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan

bahwa budaya hukum mahasiswa tidak hanya dibentuk oleh tingkat

pengetahuan hukum, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan,

pengalaman, dan perkembangan teknologi digital yang membentuk

perilaku transaksi dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi budaya hukum mahasiswa dalam

penggunaan Shopee PayLater meliputi keterdesakan ekonomi,

kemudahan fasilitas akibat perkembangan era digital, kemudahan

persyaratan layanan, serta lingkungan sosial dan faktor psikologis. Di

antara faktor-faktor tersebut, keterdesakan ekonomi menjadi faktor

yang paling dominan karena sebagian mahasiswa belum memiliki

penghasilan tetap sehingga memanfaatkan Shopee PayLater untuk

memenuhi kebutuhan yang bersifat mendesak. Selain itu, kemudahan

akses layanan, proses aktivasi yang sederhana, keberadaan promo dan

diskon, serta pengaruh lingkungan pertemanan turut membentuk

keputusan mahasiswa dalam menggunakan Shopee PayLater. Kondisi

tersebut menimbulkan implikasi hukum berupa belum optimalnya

implementasi pemahaman hukum ekonomi syariah dalam perilaku

transaksi mahasiswa, sedangkan implikasi sosialnya terlihat dari
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semakin berkembangnya normalisasi penggunaan utang digital,

terbentuknya budaya konsumsi yang mengutamakan kepraktisan, serta

meningkatnya penerimaan terhadap layanan pembayaran digital dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Saran

1. Seharusnya memperkuat implementasi pemahaman hukum ekonomi

syariah agar tidak hanya berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi juga

tercermin dalam perilaku transaksi sehari-hari. Penguatan tersebut dapat

dilakukan melalui pengembangan pembelajaran yang lebih kontekstual

terhadap persoalan ekonomi digital, khususnya mengenai transaksi

berbasis paylater, dengan menghadirkan berbagai pandangan hukum

Islam beserta argumentasinya secara komprehensif. Dengan demikian,

mahasiswa diharapkan mampu membangun kesadaran hukum yang

lebih kritis dan mengambil keputusan transaksi berdasarkan

pertimbangan ilmiah serta nilai-nilai syariah, bukan semata-mata karena

kemudahan atau kebiasaan.

2. Seharusnya ada upaya peningkatan literasi keuangan digital yang tidak

hanya membahas kemudahan penggunaan layanan paylater, tetapi juga

risiko hukum, risiko finansial, serta dampak sosial yang

ditimbulkannya. Selain itu, penyedia layanan keuangan digital

diharapkan meningkatkan transparansi informasi mengenai biaya,

bunga, denda, dan mekanisme pembiayaan agar pengguna dapat

mengambil keputusan secara lebih bijaksana. Penelitian selanjutnya

juga diharapkan dapat memperluas objek dan lokasi penelitian sehingga

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai budaya hukum

masyarakat dalam penggunaan layanan keuangan digital.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
1. Transkip Wawancara para narasumber pengguna shopee paylatter

Nama Iqvinna Camilla Rizky

Angkatan 2022

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan

transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi

nilai utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan

Saudara dalam memilih layanan

keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

digital?

5. Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan

hukum?

6. Apakah Saudara lebih

mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum

dalam bertransaksi?



7. Menurut Saudara, apakah nilai

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

seiring?

8. Apakah Saudara memandang

bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi

sistem?

9. Bagaimana nilai kebebasan

individu memengaruhi pilihan

Saudara dalam bertransaksi?

10. Bagaimana sikap Saudara

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

paylater?

11. Apakah Saudara cenderung

menerima atau mempertanyakan

aturan dalam Shopee PayLater?

12. Apakah Saudara bersikap

toleran terhadap praktik

ekonomi konvensional di

lingkungan mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Apakah Saudara bersikap kritis

atau cenderung permisif

terhadap praktik bunga dalam

transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika



terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

Jawaban 1. Arus kas

2. Iya, kemudahan dan kecepatan

transaksi menjadi nilai utama

karena sangat membantu dalam

menghemat waktu, terutama saat

melakukan aktivitas sehari-hari

yang padat.

3. sangat mendalam, karna kita

harus bertransaksi secara halal

4. Ya, karena paylater memudahkan

masyarakat dalam memenuhi

kebutuhan tanpa harus

membayar secara langsung.

5. menurut saya jika memahami

tatacaranya itu tidak apa” dalam

penggunaannya

6. saya melihat manfaatnya namun

juga terkadang lihat transaksi

tersebut halal atau tidak

7. Tidak selalu, karena dalam

kondisi tertentu kebutuhan

ekonomi yang mendesak bisa

membuat seseorang

mengabaikan nilai keagamaan.

8. masalah penting jika bunganya

terlalu tinggi

9. jika mempengaruhi transaksi itu

tidak apa apa karena keputusan

sendidi untuk melakukan



transaksi tsb

10. Sikap saya terhadap aturan atau

ketentuan hukum yang

mengatur layanan paylater

adalah netral dan objektif. Saya

akan menjelaskan aturan dan

ketentuan tersebut secara jelas

dan akurat

11. menerima, karena saya

menganggap aturan tersebut

sudah ditetapkan oleh pihak

penyedia layanan.

12. Ekonomi konvensional dapat

memiliki dampak positif dan

negatif bagi mahasiswa, jadi

menurut saya, saya menoleransi

praktik tersebut untuk hal yang

positif

13. Ya, karena sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah saya

merasa harus menghindari

transaksi yang berpotensi

mengandung riba.

14. Iya, Saya bersikap kritis karena

praktik bunga dalam transaksi

berpotensi mengandung unsur

riba yang dilarang dalam Islam.

15. Saya mencoba memperbaiki

praktik tersebut secara bertahap

agar tidak bertentangan dengan

nilai agama.



Nama Alievia Shakira Dewi

Angkatan 2023

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan

transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi

nilai utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan

Saudara dalam memilih layanan

keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

digital?

5. Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan

hukum?

6. Apakah Saudara lebih

mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum dalam

bertransaksi?

7. Menurut Saudara, apakah nilai

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

seiring?

8. Apakah Saudara memandang



bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi

sistem?

9. Bagaimana nilai kebebasan

individu memengaruhi pilihan

Saudara dalam bertransaksi?

10. Bagaimana sikap Saudara

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

paylater?

11. Apakah Saudara cenderung

menerima atau mempertanyakan

aturan dalam Shopee PayLater?

12. Apakah Saudara bersikap

toleran terhadap praktik

ekonomi konvensional di

lingkungan mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Apakah Saudara bersikap kritis

atau cenderung permisif

terhadap praktik bunga dalam

transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

Jawaban 1. Menurut saya, nilai yang paling

penting dalam transaksi



keuangan saat ini adalah

keamanan, kemudahan, dan

kepercayaan.

2. Ya, kemudahan dan kecepatan

transaksi sangat penting, karena

di era digital semuanya dituntut

serba cepat dan praktis.

3. Nilai agama cukup

memengaruhi keputusan saya,

tetapi dalam praktiknya kadang

masih dikompromikan dengan

kebutuhan

4. Saya memandang transaksi

paylater sebagai sesuatu yang

cukup wajar di era digital,

karena sudah banyak digunakan.

5. Saya melihat layanan yang

menimbulkan perdebatan hukum

tetap digunakan karena faktor

kebiasaan dan kebutuhan

praktis.

6. Saya cenderung mengutamakan

manfaat praktis, tetapi tetap

mempertimbangkan aspek

hukum sebatas pengetahuan

yang saya miliki.

7. Menurut saya, nilai keagamaan

dan kebutuhan ekonomi bisa

berjalan seiring, tetapi dalam

praktiknya sering terjadi

benturan.

8. Bunga saya pandang sebagai hal



yang penting untuk

dipertimbangkan, terutama

dalam perspektif syariah.

9. Kebebasan individu sangat

memengaruhi pilihan transaksi,

karena setiap orang memiliki

pertimbangan masing-masing.

10. Saya cenderung mengikuti

aturan yang ada, selama tidak

terlalu merugikan.

11. Saya lebih sering menerima

aturan dalam Shopee PayLater

daripada mempertanyakannya

secara mendalam.

12. Saya cukup toleran terhadap

praktik ekonomi konvensional

di lingkungan mahasiswa.

13. Saya merasa ada sedikit

pertentangan, tetapi tidak terlalu

signifikan dalam praktik sehari-

hari.

14. cenderung permisif

15. Jika ada aturan agama yang

berbeda dengan praktik saya,

biasanya saya mencoba mencari

jalan tengah..

Nama Nilam Apriliani Rahayu
Angkatan 2022
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan



mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum dalam

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi nilai

utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan Saudara

dalam memilih layanan keuangan?

4.​

digital?

5.​

hukum?

6.​

bertransaksi?

7.​

seiring?

8. Apakah Saudara memandang

bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi sistem?

9. Bagaimana nilai kebebasan

individu memengaruhi pilihan

lebih

Menurut Saudara, apakah nilai

SaudaraApakah

Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan



Saudara dalam bertransaksi?

10. Bagaimana sikap Saudara

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

paylater?

11. Apakah Saudara cenderung

menerima atau mempertanyakan

aturan dalam Shopee PayLater?

12. Apakah Saudara bersikap toleran

terhadap praktik ekonomi

konvensional di lingkungan

mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

15. Apakah lingkungan sosial

memengaruhi kebiasaan Saudara

menggunakan paylater?

Jawaban 1. kejujuran dan kepercayaan

2. iya dengan berbagai alasan

3. prinsip syariah yg mengatur

transaksi keungan untuk

menghindari adanya riba dan

ketidak pastian

4. wajar untuk jaman sekarang dan

digital



5. mencari celah atau mencari

solusi untuk lebih baik lagi

proses layanan sehingga tidak

menimbulkan yg tidak

diinginkan

6. manfaat praktis

7. bisa karna keduanya punga

tujuan yg berbeda tapi saling

mendukung bertujuan untuk

menjaga kemaslahatan umat,

termasuk dalam aspek ekonomi.

Jadi, kegiatan ekonomi yang

sesuai dengan prinsip syariah

bisa membawa keberkahan dan

kemaslahatan.

8. masalah penting

9. karna memiliki prefensi yg

berbeda dan kebutuhan yg

berbeda sesuai dengan budget yg

ada

10. pengguna harus memahami

aturan dan ketentuan sebelum

menggunakan layanan paylater,

dan penyedia layanan harus jelas

dalam menyampaikan informasi.

11. cenderung menerima

12. Ya, karena di lingkungan

mahasiswa terdapat keberagaman

pandangan yang perlu dihargai.

13. Iya, saya merasa ada pertentangan

antara teori yang dipelajari

dengan praktik yang dilakukan.



14. mempertanyakan hal tsb karna

tidak sesuai dengan prinsip yang

ada

15. Terkadang Lingkungan sosial

juga memengaruhi kebiasaan

saya.

Nama Daman Huri

Angkatan 2022

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan

transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi

nilai utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan

Saudara dalam memilih layanan

keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

digital?

5. Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan

hukum?

6. Apakah Saudara lebih
mengutamakan manfaat praktis



atau pertimbangan hukum

dalam bertransaksi?

7. Menurut Saudara, apakah nilai

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

seiring?

8. Apakah Saudara memandang

bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi

sistem?

9. Bagaimana nilai kebebasan

individu memengaruhi pilihan

Saudara dalam bertransaksi?

10. Bagaimana sikap Saudara

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

paylater?

11. Apakah Saudara cenderung

menerima atau mempertanyakan

aturan dalam Shopee PayLater?

12. Apakah Saudara bersikap

toleran terhadap praktik

ekonomi konvensional di

lingkungan mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Apakah Saudara bersikap kritis

atau cenderung permisif

terhadap praktik bunga dalam



transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

Jawaban 1. nilai keamanan dan kepercayaan

2. Ya, namun harus diimbangi

dengan sistem yang aman agar

tidak menimbulkan kerugian di

kemudian hari.

3. sangat berpengaruh

4. wajar

5. idak masalah bagi saya

6. Saya cenderung mengutamakan

pertimbangan hukum, namun

dalam praktiknya masih

menggunakan PayLater karena

kemudahannya.

7. tidak selalu

8. lho, bunga kan haram sudah

jelas no debat!

9. sangat berpengaruh syekali

10. mengikuti saja

11. menerima dengan syarat

12. Saya toleran, karena setiap

individu memiliki pemahaman

dan kebutuhan yang berbeda

dalam bertransaksi

13. Tidak

14. Kalo masih wajar ya gapapa

15. Saya tetap menjalankan praktik

tersebut dengan lebih hati-hati



dan tidak berlebihan.

Nama Mochammad Bahrullah

Angkatan 2022

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan

transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi

nilai utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan

Saudara dalam memilih layanan

keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

digital?

5.​

hukum?

6. Apakah Saudara lebih

mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum dalam

bertransaksi?

7. Menurut Saudara, apakah nilai

keagamaan dan kebutuhan

Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan



individu memengaruhi pilihan

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

menerima atau mempertanyakan

ekonomi selalu dapat berjalan

seiring?

8. Apakah Saudara memandang

bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi sistem?

9. Bagaimana nilai kebebasan

Saudara dalam bertransaksi?

10.​

paylater?

11.​

aturan dalam Shopee PayLater?

12.​

lingkungan mahasiswa?

13.​

Hukum Ekonomi Syariah?

14.​

atau cenderung permisif

terhadap praktik bunga dalam

transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara

Apakah Saudara cenderung

sikapBagaimana

Apakah Saudara bersikap

toleran terhadap praktik

ekonomi konvensional di

Apakah Saudara bersikap kritis

Apakah Saudara
merasa

penggunaan Shopee
PayLater

bertentangan dengan
identitas



Saudara jalani?

Jawaban 1. Kemudahan pastinya

2. Ya, kemudahan dan kecepatan

menjadi nilai utama bagi saya.

3. Sebagai mahasiswa Hukum

Ekonomi Syariah, saya merasa

ada dilema ketika menggunakan

Shopee PayLater. Di satu sisi

saya memahami hukumnya,

tetapi di sisi lain saya masih

menggunakan karena kemudahan

transaksi dan banyaknya promo

yang ditawarkan.

4. Wajar si karena serba online

5. Tergantung kegunaannya untuk

apa

6. Saat ini saya masih lebih

mengutamakan manfaat praktis

dibandingkan pertimbangan

hukum. Faktor seperti promo,

kemudahan akses, dan

fleksibilitas pembayaran

membuat saya memilih Shopee

PayLater.

7. Saya berpendapat bahwa nilai

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi bisa berjalan seiring,

tetapi harus ada upaya untuk

menyesuaikan gaya hidup.

8. Penting si tp itu juga

konsekuensi karena nggak ada



yang gratis

9. Yang penting tau akadnya pas

transaksi

10. Menurut saya wajar tp nggak

wajar kalo bunganya terlalu

besar

11. Sebagai mahasiswa, saya berada

di posisi netral. Saya menerima

aturan Shopee PayLater karena

kebutuhan dan kemudahan, tetapi

tidak terlalu mendalami

ketentuannya. Namun, saya tetap

berusaha menggunakan secara

bijak agar tidak terkena denda

atau masalah keuangan.

12. Iya

13. iya bertentangan karena ada

unsur riba

14. Sebagai mahasiswa, saya

bersikap kritis terhadap praktik

bunga dalam transaksi karena

saya memahami bahwa dalam

perspektif ekonomi syariah,

bunga dapat dikategorikan

sebagai riba. Oleh karena itu,

saya berusaha menghindari atau

meminimalkan penggunaannya.

15. Iya liat kondisi praktik aja

Nama Muhammad Teguh Akhsani

Angkatan 2024

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah



Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan

transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi

nilai utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan

Saudara dalam memilih layanan

keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

digital?

5. Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan

hukum?

6. Apakah Saudara lebih

mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum dalam

bertransaksi?

7. Menurut Saudara, apakah nilai

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

seiring?

8. Apakah Saudara memandang

bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi

sistem?



9. Bagaimana nilai kebebasan

individu memengaruhi pilihan

Saudara dalam bertransaksi?

10. Bagaimana sikap Saudara

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

paylater?

11. Apakah Saudara cenderung

menerima atau mempertanyakan

aturan dalam Shopee PayLater?

12. Apakah Saudara bersikap

toleran terhadap praktik

ekonomi konvensional di

lingkungan mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Apakah Saudara bersikap kritis

atau cenderung permisif

terhadap praktik bunga dalam

transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

Jawaban 1. Keamanan dan Kemudahan

2. Menurut saya iya

3. Dalam mengenai hal riba

4. iya sangat wajar di era modern

5. Saya menganggap itu hal biasa,



tapi tetap perlu ada kesadaran

untuk mempertimbangkan aspek

hukum.

6. pertimbangan hukum

7. tidak menentu

8. jika bunga nya wajar maka

masuk ke konsekuensi sistem

9. iya,individual berhak memilih

kebebasan berta

10. udah cukup sesuai dengan

sistem nya

11. menerima karena bunganya

minim

12. toleran

13. iya bertentangan karena ada

unsur riba

14. Saya cenderung bersikap kritis

terhadap praktik bunga dalam

transaksi.

15. Saya akan menyaring terlebih

dahulu praktik yang saya jalani

dan melihat apakah sesuai

dengan aturan agama sebelum

memutuskan.

Nama Nurul Hidayah

Angkatan 2022

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan



transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi

nilai utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan

Saudara dalam memilih layanan

keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

digital?

5. Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan

hukum?

6. Apakah Saudara lebih

mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum

dalam bertransaksi?

7. Menurut Saudara, apakah nilai

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

seiring?

8. Apakah Saudara memandang

bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi

sistem?

9. Bagaimana nilai kebebasan

individu memengaruhi pilihan



Saudara dalam bertransaksi?

10. Bagaimana sikap Saudara

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

paylater?

11. Apakah Saudara cenderung

menerima atau mempertanyakan

aturan dalam Shopee PayLater?

12. Apakah Saudara bersikap

toleran terhadap praktik

ekonomi konvensional di

lingkungan mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Apakah Saudara bersikap kritis

atau cenderung permisif

terhadap praktik bunga dalam

transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

Jawaban 1. Nilai yang paling penting adalah

keamanan dan kemudahan

transaksi.

2. Sangat Membantu untuk

kebutuhan sehari hari

3. Sangat mempengaruhi



4. Sangat wajar diera digital saat ini

5. Saya sudah biasa tetapi saya juga

ragu hukumnya

6. Lebih ke manfaat praktis

7. Tidak selalu

8. Masalah penting

9. Cukup mempengaruhi pilihan

saya

10. Saya melihat aturan paylater

sebagai sesuatu yang harus

dipatuhi.

11. Saya cenderung menerima, tetapi

tetap mempertanyakan.

12. Saya toleran terhadap praktik

konvensional.

13. Sedikit bertentangan dengan

identitas saya sebagai mahasiswa

HES.

14. Saya cukup kritis, tetapi dalam

praktik masih permisif.

15. Saya menyaring terlebih dahulu.

Nama Tegar Setiadi

Angkatan 2022

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan

transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi nilai

utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama



mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum dalam

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

bunga sebagai masalah penting

individu memengaruhi pilihan

memengaruhi keputusan Saudara

dalam memilih layanan keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai sesuatu

yang wajar di era digital?

5. Bagaimana pandangan Saudara
terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan hukum?

6.​

bertransaksi?

7.​

seiring?

8.​

atau sekadar konsekuensi sistem?

9.​

Saudara dalam bertransaksi?

10.​

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

paylater?

11. Apakah Saudara cenderung

menerima atau mempertanyakan

aturan dalam Shopee PayLater?

nilai kebebasan

Apakah Saudara memandang

Bagaimana

lebih

Menurut Saudara, apakah nilai

SaudaraApakah

Bagaimana sikap Saudara



12. Apakah Saudara bersikap toleran

terhadap praktik ekonomi

konvensional di lingkungan

mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Apakah Saudara bersikap kritis

atau cenderung permisif terhadap

praktik bunga dalam transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

Jawaban 1. kebermanfaatan dalam kondisi

mendesak.

2. Iya, terutama saat butuh cepat.

3. Nilai agama tetap ada, tapi

kadang terdesak kebutuhan.

4. Wajar dalam kondisi tertentu.

5. Saya memaklumi praktik

tersebut karena kebutuhan.

6. Lebih mengutamakan

kebutuhan mendesak.

7. Tidak selalu sejalan.

8. Bunga itu masalah, tapi

kadang tidak bisa dihindari.

9. Kebebasan saya gunakan

untuk memenuhi kebutuhan.

10. Aturan saya ikuti selama



menggunakan.

11. Menerima karena kebutuhan.

12. Toleran.

13. Ada konflik, tapi bisa

dimaklumi.

14. Kritis, tetapi tetap

menggunakan.

15. Menyaring sesuai kondisi.

Nama Muhammad Alam Maulana
Angkatan 2023
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan

transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi

nilai utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan

Saudara dalam memilih layanan

keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

digital?

5. Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan

hukum?



individu memengaruhi pilihan

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

menerima atau mempertanyakan

6. Apakah Saudara lebih

mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum dalam

bertransaksi?

7. Menurut Saudara, apakah nilai

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

seiring?

8.​

sistem?

9.​

Saudara dalam bertransaksi?

10.​

paylater?

11.​

aturan dalam Shopee PayLater?

12.​

lingkungan mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Apakah Saudara bersikap kritis

Saudara

Apakah Saudara cenderung

sikapBagaimana

Apakah Saudara memandang

bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi

Bagaimana nilai kebebasan

Apakah Saudara bersikap

toleran terhadap praktik

ekonomi konvensional di



atau cenderung permisif

terhadap praktik bunga dalam

transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

Jawaban 1. kemudahan dan tren.

2. Iya, sangat penting.

3. Nilai agama kurang saya

pertimbangkan secara mendalam.

4. Sangat wajar.

5. Saya mengikuti kebiasaan yang

ada.

6. Lebih mengutamakan praktis.

7. Tidak selalu.

8. Saya tidak terlalu

mempermasalahkan bunga.

9. Kebebasan individu penting.

10. Aturan hanya sebagai syarat

penggunaan.

11. Saya langsung menerima.

12. Sangat toleran.

13. Tidak merasa bertentangan.

14. Cenderung permisif.

15. Menyesuaikan saja.

Nama Siti Insiatul Mustafidah

Angkatan 2023

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah

Pertanyaan 1. Menurut Saudara, nilai apa yang

paling penting dalam melakukan



transaksi keuangan saat ini?

2. Apakah kemudahan dan

kecepatan transaksi menjadi

nilai utama bagi Saudara?

3. Sejauh mana nilai agama

memengaruhi keputusan

Saudara dalam memilih layanan

keuangan?

4. Apakah Saudara memandang

transaksi paylater sebagai

sesuatu yang wajar di era

digital?

5. Bagaimana pandangan Saudara

terhadap penggunaan layanan

keuangan yang sudah menjadi

kebiasaan umum meskipun

menimbulkan perdebatan

hukum?

6. Apakah Saudara lebih

mengutamakan manfaat praktis

atau pertimbangan hukum

dalam bertransaksi?

7. Menurut Saudara, apakah nilai

keagamaan dan kebutuhan

ekonomi selalu dapat berjalan

seiring?

8. Apakah Saudara memandang

bunga sebagai masalah penting

atau sekadar konsekuensi

sistem?

9. Bagaimana nilai kebebasan

individu memengaruhi pilihan



Saudara dalam bertransaksi?

10. Bagaimana sikap Saudara

terhadap aturan atau ketentuan

hukum yang mengatur layanan

paylater?

11. Apakah Saudara cenderung

menerima atau mempertanyakan

aturan dalam Shopee PayLater?

12. Apakah Saudara bersikap

toleran terhadap praktik

ekonomi konvensional di

lingkungan mahasiswa?

13. Apakah Saudara merasa

penggunaan Shopee PayLater

bertentangan dengan identitas

Saudara sebagai mahasiswa

Hukum Ekonomi Syariah?

14. Apakah Saudara bersikap kritis

atau cenderung permisif

terhadap praktik bunga dalam

transaksi?

15. Bagaimana sikap Saudara jika

terdapat aturan agama yang

berbeda dengan praktik yang

Saudara jalani?

Jawaban 1. kepraktisan dan fleksibilitas

dalam transaksi.

2. Iya, kemudahan dan kecepatan

sangat saya prioritaskan.

3. Nilai agama tetap saya sadari,

tetapi tidak selalu menjadi

pertimbangan utama saat



transaksi.

4. Saya melihat paylater sebagai

bagian dari perkembangan

teknologi yang tidak bisa

dihindari.

5. Saya cenderung mengikuti arus

selama itu sudah menjadi

kebiasaan umum di masyarakat.

6. Saya lebih mengutamakan

manfaat praktis dibandingkan

pertimbangan hukum.

7. Tidak selalu berjalan seiring,

tergantung situasi.

8. Bunga saya lihat sebagai bagian

dari sistem yang sudah ada.

9. Kebebasan individu sangat

memengaruhi keputusan saya.

10. Saya mengikuti aturan selama

tidak menyulitkan.

11. Saya cenderung menerima tanpa

banyak mempertanyakan.

12. Saya sangat toleran terhadap

praktik ekonomi konvensional.

13. Saya tidak merasa terlalu

bertentangan dengan identitas

saya.

14. Saya tidak terlalu kritis terhadap

bunga dalam praktik sehari-hari.

15. Saya biasanya menyesuaikan diri

dengan kondisi yang ada.
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